BABY

KESIMPULAN

Membicarakan hubungan Indonesia-Jepang tidak bisa lepas dari masalah
bantuan luar negeri yang diterima Indonesia sejak awal terjalinnya hubungan
kedua negara. Ini berarti bantuan Iuar negeri merupakan faktor dominan dalam
hubungan tersebut, dimana masing-masing memiliki kepentingan-kepentingan
tertentu yang hendak dicapai.

Kalau ditinjau dari kepentingan yang terkait dalam bantuan maka bantuan
Jepang kepada Indonesia cenderung menonjolkan kepentingan ekonomi dari pada
kepentingan-kepentingan lainnya. Hal ini dikarekan Indonesia memiliki banyak
kelebihan yaitu pertama, Indonesia kekayaan sumber daya alam yang banyak,
seperti bahan bakar mineral; minyak dan LNG, dan bahan mentah lainnya yang
penting bagi ekonomi Jepang. Kedua, Indonesia memiliki tenaga kerja yang
banyak dan murah yang bermanfaat bagi ekspansi industri padat karya Jepang.
Ketiga, penduduk Indonésia yang sangat besar merupakan pasar yang potensial
bagi industri manufaktur Jepang, apalagi jepang memiliki tekhnologi dan modat
sebagai keunggulan komparatif yang dapat digunakan untuk menutup kekurangan
akan bahan bakar dan sumber daya alam yang harus diekspor dari Indonesia.

Seperti halnya bantuan ekonomi, bantuan pendidikan Jepang kepada
Indonesia, juga memiliki kepentingan. Disamping untuk tetap memelihara

hubungan antar kedua negara, di bidang ini Jepang sebagai negara kaya dan peduli
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program baotuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya Indonesia,
diantaranya yaitu bantuan keuangan, hibah, bantuan teknik dan beasiswa, yang
mana bantuan-bantuan tersebut sebagian besar disalurkan melalui ODA (Official
Development Assistance) dan Juga melalui JICA (Japan Intemational
Cooperatioan Agency).

Dengan adanya bantuan teknik dan beasiswa, disini masing-masing negara
dapat saling mengenal dan belajar budaya baik Indonesia dan Jepang yaitu
diantaranya melalui program pengiriman beasiswa belajar ke Jepang, program
persahabatan pemuda, begitu juga di Indonesia, bagi mahasiswa atau masyarakat
yang ingin belajar sastra Jepang. Kerjasama antara Jepang dan Indonesia dalam
bidang pendidikan juga tidak lepas dari adanya kepentingan ekonomi dan politik
kedua negara tersebut, dimana Indonesia sebagai negara sedang berkembang
sangat membutuhkan bantuan Jepang terutama dengan adanya bantuan seperti
beasiswa, kerjasama teknis dan bantuan dana dan hibah telah banyak membantu
Indonesia dalam pembangunan sosial-ekonominya serta untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia, sedangkan bagi Jepang negara industri
dengan tekhnologi canggib dapat mentransfer tekhnologinya dengan memberikan
berbagai bantuan seperti pengiriman ahli-ahli, pelatihan, dan beasiswa otomatis
akan menjadi jalan untuk melancarkan hubungan luar negerinya melahn
perdagangan, investasi dan bantuan lnar negeri.

Yang terpenting adalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting

bagi setiap negara, karena hal ini akan sangat menentukan kualitas sumber daya
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Bantuan di bidang pendidikan ini tentunya merupakan bantuan Jepang dalam
menbantu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, yang nantinya tidak
hanya bermanfaat bagi Indonesia saja tetapi juga bermanfaat bagi Jepang.

Bagi Jepang dan Indonesia, kedua negara ini memiliki arti penting mengenai
hubungan kedua negara tersebut, dimana hubungan politik antara Indonesia-
Jepang teah terjalin sejak berakhirnya Perang Dunia 1I, ternyata mempunyai arti
penting dalam memelihara hubungan ekonomi kedua negara, terutama dalam
bidang bantuan luar negeri, investasi dan perdagangan. Sedangkan bagi_ Indonesia,
hubungan yang erat dan bersahabat dengan jepang dapat dikatakan merupakan
garansi bagi kelancaran mengalirnya bantuan luar negeri, yang merupakan faktor
penting dalam melanjutkan program pembangunan nasional. Sementara itu Jepang
memandang hubungannya denga Indonesia dalam dua kepentingan utama yaitu,
pertama untuk mengamankan akses jepang terhadap bahan-bahan mentah dan
sumber-sumber alam yang penting bagi kelangsungan ekonominya; dan kedua,

untuk menjamin stabilitas politik dan ekonomi di kawasan Asia Tenggara dimana
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